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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana semangat kebangsaan terwujud melalui elemen visual pada
jersey Timnas Nasional Indonesia dalam kualifikasiPiala Dunia 2026 dengan menggunakan pendekatansemiotika
Roland Barthes. Melalui analisis tiga lapisan tanda—denotasi, konotasi, dan mitos—studi ini menelaah makna
yang terkandung dalam desain jersey yang melampauifungsi estetika dan teknis. Data dikumpulkan melalui
observasi langsung, dokumentasi, dan kajian pustaka, kemudian dianalisis menggunakan ta hapan reduksi,
penyajian,danpenarikan kesimpulan menurut Miles dan Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa elemen
visual seperti dominasi warna merah, aksen putih, tipografi nama dan nomor punggung, motif bunga edelweiss,
serta lambang Garuda secara aktif membentuk dan menyampaikan pesan nasionalisme yang berlapis. Jersey
Timnas Indonesia berperan sebagaimedium visual yang kuat dalam mengkomunikasikan nilai-nilai kebangsaan,
menanamkan rasa bangga, persatuan, dan identitas kolektif yang diterima dan dirayakan oleh masyarakat luas.
Dengan demikian, desain jersey ini tidak hanya menjadiatribut olahraga, tetapi juga simbol ideologis yang
memperkuat ikatan kebangsaan melaluinarasivisual yangbermakna.

Kata Kunci : Semangatkebangsaan, Jersey Timnas Indonesia, Semiotika Roland Barthes, Nasionalisme

Abstract

This study aimsto explore how the spirit of nationalismis manifested through the visual elements of the Indonesian
National Team’s jersey worn during the 2026 World Cup qualifiers, using Roland Barthes’ semiotic approach. By
analyzing the three layers of signs—denotation, connotation, and myth—the research examines meanings
embedded in the jersey design beyond its aesthetic and technical functions. Data were collected through direct
observation, documentation, and literature review, then analyzed following the stages of data reduction,
presentation, and conclusion drawing as proposed by Miles and Huberman. The findings reveal that visual
elements such as the dominantred color, white accents, typography of names and numbers, edelweiss motifs, and
the Garuda emblem actively shape and convey layered messages of nationalism. The Indonesian National Team
jersey serves asa powerful visual mediumthat communicates nationalvalues, instilling pride, unity, and collective
identity embraced and celebrated by the wider community. Thus, the jersey design functionsnotonly as a sports
attribute butalso as an ideological symbol that strengthens national bonds through meaningful visual narratives.
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1. Pendahuluan

Identitas suatu kota atau bangsa dapat diwujudkan melalui desain produk-produk yang dikonsumsi
masyarakat, sepertikaos, kerajinan tangan, maupun produk budaya populerlainnya. Desain pada produk tersebut
berfungsi sebagaisimbol atau tandayangmengandung makna tertentu. Roland Barthes (2010) menyatakan bahwa
desain produk merupakan tanda yang dapat dipahami dan disampaikan melalui teks visual dan verbal yang
memiliki maknailmiah (Wahyudinata & Al Farug, 2020). Dalam konteks budaya populer, produk -produk seperti
fesyen, kuliner, media, dan gaya hidup menjadimedium pentingdalam merepresentasikanidentitas dan nilai-nilai
sosial yangberkembangdi masyarakat (Baker,2014).

Salah satu contoh penerapan semiotika dalam kajian desain produk budaya populer adalah penelitian
mengenai makna visualitas Surabaya dalam desain jenama Cak-Cuk. Jenama ini menggunakan elemen-elemen
visual yang merefleksikan identitas Kota Surabaya, mulai dari sejarah kepahlawanan, cagar budaya, hingga
karakter masyarakatnya (Rosadi et al., 2022). Hal ini menunjukkan bahwa desain produk tidak hanya berfungsi
sebagaiatribut estetika, tetapijuga sebagai medium komunikasibudayayangsarat makna.
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Dalam ranah olahraga, jersey tim nasional bukan sekadar pakaian yang dikenakan pemain, melainkan
simbol kebanggaan, identitas, dan kebersamaan bagi para pendukungnya. Peluncuran jersey terbaru Timnas
Indonesia oleh ERSPO, brand lokalyangmenggantikan produsensebelumnya, menunjukkan perubahan signifikan
dalam kualitas desain dan keterlibatan komunitas penggemar dalam proses pengembangannya. Desain jersey ini
mengusung simbol-simbol nasionalisme, seperti warna merah-putih, motif bunga edelweiss, dan lambang Garuda,
yangmerepresentasikan kekayaan alam, budaya, dan identitasbangsa (Rosadietal., 202 2).

Namun, pemahaman mendalam terhadap sistem tanda dalam semiotika masih menjadi tantangan dalam
analisis visualdan budaya. Ketidakmampuan mengidentifikasimakna denotatif, konotatif, danmitos dalam simbol
visual dapat menyebabkan interpretasi yang dangkal dan miskonsepsi terhadap pesan budaya yang ingin
disampaikan(Barthes,2012; Z.N. Aulia & Indira,2022). Oleh karena itu,analisis semiotik yangsistematis sangat
penting untuk mengungkap makna budaya secara utuh dan memperkuat identitas budaya melaluidesain visual
(Julianto et al., 2021; Wahyudinata & Al Farug, 2020).

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana jersey Timnas
Nasional Indonesia dalam kualifikasi putaran kedua Piala Dunia 2026 merepresentasika n identitas nasionalisme
melalui elemen visualnya. Dengan menggunakan pendekatan semiotika Roland Barthes, penelitian ini akan
menganalisismakna yangterkandungdalam desain jersey sebagaiproduk budaya populeryangsarat makna sosial,
politik, dan ideologis. Rumusan masalah utama dalam penelitian ini adalah: Bagaimana representasi identitas
nasionalisme ditampilkan melaluielemen visual pada jersey TimnasNasional Indonesia dalam kualifikasiputaran
kedua Piala Dunia 2026 berdasarkan analisis semiotika Roland Barthes?

Beberapa penelitian terdahulu menjadilandasan pentingdalam kajian initerkait representasi identitas dan
nasionalisme melalui simbol visual dalam produk budaya populer. Purtanto (2022) meneliti simbol nasionalisme
dalam video musik Rewind Indonesia 2021, yang menyampaikan pesan kebanggaan dan semangat tolong-
menolong selama pandemi Covid-19. Wahyudinata dan Al-Farug (2020) menganalisis desain jenama Cak-Cuk
yang merefleksikan identitas Kota Surabaya melalui elemen sejarah kepahlawanan, pelestarian cagar budaya,
karakter masyarakat, dan tradisi kuliner lokal. Jannah, Saidi, dan Franzia (2023) mengkaji desain maskot Kota
Makassar, Si Jago, menggunakan teori Peirce, yang merepresentasikan tokoh Sultan Hasanuddin dan karakter
budaya lokal melalui elemen visual ikon, indeks, dan simbol. Oktari dan Hukama (2023) meneliti motif kain
songket Palembang, mengungkap makna denotatif terkait alam dan tumbuhan serta makna konotatif yang
mengajak pelestarian lingkungan dan nilai sosial. Sementara itu, Ikhlasuladnan, Sholeh, dan Istigfarin (2023)
menyoroti representasi maskulinitas dan nasionalisme dalam iklan BRI Liga 1, yangmenampilkan kekuatan dan
semangat persatuan bangsa, namun juga menunjukkan dominasi nilai patriarki dengan keterlibatan perempuan
yang masih terbatas. Keseluruhan penelitian ini memberikan dasar teoritis dan metodologis yang kuat untuk
menganalisisbagaimanasimboldan desain visual merepresentasikan identitas budaya dannasionalism e. Penelitian
ini akan melanjutkan kajian tersebut dengan fokus pada jersey Timnas Nasional Indonesia sebagaiproduk budaya
populer yangsarat makna sosialdan ideologis, menggunakan pendekatan semiotika Roland Barthes.

2. Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan semiotik Roland Barthes untuk
menganalisis representasi identitas nasionalisme melalui elemen visual pada jersey Timnas Indonesia. Penelitian
ini menerapkan analisistingkat denotasidan konotasiuntuk menafsirkan makna simbolik dan pesan budayayang
terkandung dalam desain jersey tersebut. Selain itu, penelitian juga berupaya mengungkap mitos-mitos dan
ideologi tersembunyi di balik elemen visual yang digunakan, guna memahami secara menyeluruh bagaimana
makna budaya dihasilkan dan dipersepsikan oleh khalayak. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, data
diperoleh melalui studi dokumentasi, observasi terhadap desain jersey, serta analisis semiotik terhadap elemen
visual yang ada. Analisis dilakukan secara sistematis sesuai kerangka Barthes, yang menitikberatkan pada
pemetaan makna dari tingkat denotatif hingga konotatif, serta pengungkapan mitos yang mendasari simbolisasi
dalam desain jersey tersebut. Pendekatan ini bertujuan agar interpretasi makna visual dapat dilakukan se cara
mendalam dan mampu merepresentasikan identitas nasional secara efektif dan autentik.

3. Hasil dan Pembahasan

Analisis semiotika Roland Barthes terhadap jersey Timnas Indonesia mengungkap bahwa desain visual
yang digunakan tidak hanya memiliki fungsi estetis sebagai atribut olahraga, tetapi juga mengandung makna
ideologis yangmerepresentasikan nilai-nilai nasionalisme. Setiap elemen visual pada jersey, seperti warna merah,
aksen putih, tipografi nama dan nomor punggung, motif bunga edelweiss, serta lambangGaruda, memiliki lapisan
makna yangkompleks. Melalui tiga tingkatan makna yangdijelaskan oleh Barthes, yaitu denotasi, konotasi, dan
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mitos, penelitian ini menemukan bahwa elemen-elemen tersebut tidak sekadar berfungsi sebagai desain grafis,
melainkan sebagai sistem tanda yang membentuk identitas kolektif dan semangat kebangsaan. Jersey Timnas
Indonesia kemudian dipahami sebagai teks visual yang merepresentasikan narasi tentang keberanian, persatuan,
dan kebanggaan nasionalyanghidup dalam kesadaran masyarakat Indonesia.

Gambar 1. Warna Merah pada Jersey

Elemen visual pada jersey Timnas Indonesia merupakan representasi yang kaya akan makna simbolik dan
ideologis mengenai identitas nasionalisme. Warna merah menjadi elemen paling dominan yang secara denotatif
berfungsi sebagai warna utama yang menonjolkan energi dan visibilitas di lapangan. Namun, secara konotatif,
merah merepresentasikan keberanian, semangat juang, dan darah para pahlawan yang telah berkorban demi
kemerdekaan bangsa. Warna inimenegaskan semangatpantangmenyerahyangmenjadikarakter khas masyarakat
Indonesia. Pada tataran mitos, warna merah menghadirkan narasi ideologis bahwa keberanian dan perjuangan
merupakan bagian tak terpisahkan dari identitas bangsa. Warna ini bukan sekadar pilihan estetis, melainkan
manifestasivisualdari sesmangat “Merah Putih” yangtelah mengakardalam kesadaran kolektif nasional.

.Gambar 2. Aksen Putih

Aksen putih hadir sebagai pelengkap visual yang menyeimbangkan dominasi warna merah. Secara
denotatif, putih memberikan kontras dan keterbacaan desain, khususnya pada detail garis atau tipografi. Secara
konotatif, putih melambangkan kemurnian niat, sportivitas, dan integritas dalam perjuangan di lapangan. Wama
ini mempertegas filosofi bahwa kemenangan sejati diraih melalui niat yang bersih dan permainan yang jujur.
Dalam konteks mitos, putih meneguhkan citra Indonesia sebagai bangsa yang menjunjung nilai keikhlasan dan
kesatuan dalam keberagaman, bahwa perjuangan bukan semata untuk menang, tetapiuntuk mengharumkan nama
bangsa dengan cara yangbermartabat.
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Sementara itu, tipografi nama dan nomor punggung secara literal berfungsi sebagai identitas pemain,
memudahkan pengenalandilapangan. Namun secara konotatif, tipografitersebut merepresentasikan individualitas
yang menyatu dalam kolektivitas bangsa. Setiap nama yang tertera di punggung bukan hanya identitas personal,
tetapi simbol representasi rakyat Indonesia yang turut berjuang melalui setiap pertandingan. Pada tingkat mitos,
elemen ini menciptakan gambaran “pahlawan modem” para pemain yang membawa kebanggaan bangsa,
menjadikansepak bola sebagaimedium kontemporer untuk menyalurkan patriotisme dan semangat nasionalisme.

Gambar 4. Motif Bunga Edelwis

Elemen motif bunga edelweiss menambahkan dimensi estetika yang sarat makna budaya. Secara literal,
edelweiss merupakan flora endemik pegunungan Indonesia yang dikenal karena ketahanannya di lingkungan
ekstrem. Secara konotatif, bunga ini menjadi simbol kesetiaan, keabadian, dan cinta yang murni terhadap tanah
air. Pada tataran mitos, edelweiss merepresentasikan nasionalisme yangabadi,semangat yangtidak pudar meski
menghadapiberbagaitantangan zaman. Kehadirannya pada desain jersey menandakan bahwa rasa cinta terhadap
bangsa harustetap tumbuh dan bertahan, sebagaimanabunga edelweiss yangmekardi puncak -puncak tertinggi.

Terakhir, lambang Garuda di dada kiri menjadi pusat makna ideologis dari seluruh elemen visual.
Denotasinya sebagailogo resmi negara mempertegas status pemain sebagairepresentasibangsa Indonesia. Secara
konotatif, Garuda melambangkan kekuatan, keberanian, dan persatuan dalam perbedaan. Pada tataran mitos,
lambang ini menjelma menjadisimbol sakral nasionalisme: mengenakan jersey dengan Garuda di dada berarti
memikul tanggung jawab moral untuk menjaga kehormatan bangsa. Melalui lambang ini, batas antara individu
danbangsa seolahmelebur, pemain tidak hanya mewakili Indonesia, tetapi menjadi perwujudannya diarena global.
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Gambar 4. Lambang Garuda di Dada

Secara keseluruhan, jersey Timnas Indonesia berfungsi sebagai teks visual yang mengonstruksi identitas
nasionalisme. Ia tidak hanya dipandang sebagai pakaian olahraga, melainkan juga sebagai media komunikasi
simbolik yang menanamkan rasa bangga, kebersamaan, dan solidaritas nasional. Jersey ini menciptakan
“kebenaran kultural” bahwa membela bangsa adalah tindakan mulia yang melekat dalam identitas setiap warga
negara, sekaligus memperkuat memori kolektifmasyarakat tentang nasionalisme

4. Penutup

Penelitian ini menyimpulkan bahwa desain visualpada jersey Timnas Indonesia memuat representasi kuat
tentangsemangatnasionalisme danidentitas kebangsaan. Melaluianalisis semiotika Roland Barthes, setiap elemen
visual seperti warna merah, aksen putih, tipografi, motif edelweiss, danlambangGaruda memiliki lapisan makna
denotatif, konotatif, dan mitologis yang membentuk pesan ideologis tentang keberanian, persatuan, dan
kebanggaan terhadap bangsa. Jersey tersebut bukan sekadar atribut olahraga, tetapi juga media simbolik yang
mengomunikasikan nilai-nilai nasional secara visual dan emosional.Penelitian ini memperkaya kajian semiotika
di Indonesia dengan menunjukkan bagaimana simbol dan tanda visual dalam jersey Timnas Indonesia dapat
digunakan sebagaimedia untuk memahamikonstruksimakna budaya dan nasionalisme. Penggunaan pendekatan
semiotik Roland Barthesterbukti efektif dalam mengungkap lapisan makna denotatif, konotatif, serta mitos yang
tersembunyidi balik desain visual. Hasil ini memperluas pemahamantentang fungsitanda dan simboldalam media
visual, serta memberikan kerangka analisis yang sistematis dan komprehensif untuk studi budaya populer dan
identitas nasional. Selain itu, penelitian ini dapat menjadidasarteori dalam mengkajisimbolisasi budaya melalui
media visual lainnya, serta meningkatkan pemanfaatan semiotika sebagai alat analisis yang mendalam dalam
kajian komunikasidan budaya.

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan bagi pihak terkait, seperti pengelola Timnas
Indonesia, industri apparel, dan desainer visual, dalam merancang jersey dan media promosi yang mampu
menyampaikan pesan nasionalisme secara efektif dan autentik. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi bahan
evaluasi dan perbaikan dalam desain jersey agar lebih kuat dalam merepresentasikan identitas budaya dan
kebangsaan. Pemahaman mendalam tentang makna simbolik dalam visualjersey diharapkan dapat meningkatkan
kesadaran masyarakat akan pentingnya simbolnasionalisme, serta memperkuat identitas merek dan citra nasional
melalui media visual yang berorientasi budaya

Secara akademik, penelitian ini diharapkan dapat mendorong penguatan kajian multidisipliner dalam
bidang komunikasi, desain visual, dan antropologi budaya melalui penerapan pendekatan semiotika dan teori
representasi dalam pembelajaran. Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas kontekskajian, baik melalui
perbandingan antarnegara, analisis audiens, maupun media lain seperti iklan dan media sosial, serta
mempertimbangkan penggunaan metode campuran atau pendekatan etnografis guna memperkaya pemahaman
kultural. Selain itu, akademisidiharapkan turut mendokumentasikan dan mengkajiproduk budaya populer seperti
jersey tim nasionalsebagaibagian dari warisan simbolik bangsa.

Secara non-akademik, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi desainer dan brand
apparel seperti Erspo untuk terus mengangkat elemen budaya lokal secara bermakna dalam desain produk.
Pemerintah, Kementerian Pemuda dan Olahraga, serta PSSI juga diharapkan memandang desain jersey sebagai
sarana diplomasi budaya dan pembentukan citra nasional yang layak mendapat dukungan melalui kebijakan dan
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kolaborasi dengan industri kreatif. Bagi masyarakat dan penggemar sepak bola, jersey tim nasional sebaiknya
dipahamibukan hanya sebagaiatribut olahraga, tetapijuga sebagaisimbol identitas kolektif yang menumbuhkan
rasa bangga dan cinta tanahair.
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